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ABSTRAK

SITI FATIMAH, Januari, 2005, Pendapat Para Guru Tentang Pendidikan Seks
Pada Siswa SMA Negerni Se Eks Kotatif Jember, SKRIPSI, Program
Studi Pendidikan Biologi Jurusan Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam, FKIP, Universitas Jember.

Pembimbing : 1) Drs. Suprivanto, M.51
2) Drs. Mismo Widiatmoko

Arus globalisasi. kemajuan teknologi dan informasi cenderung mempengaruhi
pola sikap remaja untuk melakukan penyimpangan perilaku seksual. Pengetahuan
dan pemahaman remaja tentang sesehatan relatif mimm. Remaja udak
mendapatkan pendidikan seks yang cukup dari orang tua, guru, dan orang yang
lebih dewasa. Untuk itu, perlu kajian secara mendalam dari berbagai pihak
termasuk pendapat guru. Tujuan penelitian im untuk mengetahw pendapat guru
tentang Pendidikan Seks pada siswa SMA, dan tentang penempatan pendidikan
seks dalam kurikulum SMA dengan indikator ketepatan materi pendidikan seks
dalam silabus pengajaran biologi, bidang studi yang mendukung, metode dan
media yang sesuai dengan pendidikan seks. Penelitian 1 dilaksanakan di SMA
Negen Sc Eks Kotatif Jember pada bulan Juli sampai September 2004. Penelitian
ini merupakan penelitian desknptf yang mengungkapkan pendapat para guru
tentang pendidikan seks pada siswa SMA Negeri Se Eks Kotatif Jember.
Responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru
biologi, guru agama, guru PPKn, puru penjaskes, guru sosiologi, dan guru BP/BK
sejumlah 42 orang guru. Hasil penelitan menumjukkan bahwa sebagian besar puru
menyetujui jika pendidikan seks di sekolah (97.62%), dengan mengkaji ulang
maten biologi (82,65%), tidak perlu dukungan dari bidang studi lain cukup bidang
studi biologi saja (78,57%), perlu ditinjau dari sudut pandang apgama dan
psikologi (100%), pelaksanazn pendidikan seks tidak memerlukan jam tambahan
(83,33%), dan dalam menyampaikan materi perlu metode vang sesuai (84,28%)
seperti metode tanya jawab (92,86%), diskusi (80,95%), studi lapangan (76, I‘Lu}
seminar (88,09%) dan penyuluhan tentang keschatan reproduksi (83.33%) serta
media yang sesuai (61 .91%).

Kata Kunci © Pendapat Guru, Pendidikan Seks, Siswa SMA.

il
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L1 Latar Belakang

Abad 21 merupakan abad informasi yang ditandai dengan pesatnya
kemajuan di bidang teknologi telekomunikasi, komputerisasi, dan informatika.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut dapat menimbulkan
perubahan berbagai sikap dan pandangan dalam anggota masyarakal kKhususnya
remaja. Kaum remaja adalah kaum yang berada dalam kondisi transisi yaitu
kondisi peralihan dani anak-anak menuju dewasa. Pada masa ini baik kondisi [isik
maupun psikologinya masih labil, sehingga rawan akan berbagai pengaruh vang
terjadi di lingkungan sekitar. Tegadinva “the flood of nformation” atau banji
informasi kadang-kadang tidak disertai dengan proses penvaringan informasi yang
diterima  terlebih dahulu. Informasi-informasi vang masuk ini tentunya akan
membawa dampak, baik positif maupun negatif Bagi individu vang tidak
mempunyal kemampuan filtrasi dan pengendalian diri yang baik, tidak akan
mampu mencegah terjadinya dampak neeatif dan informasi-informasi tersebut.
Adapun dampak negatif tersebut diantaranya adalah pergaulan bebas, minum-
minuman keras, narkotika, kehamilan pranikah, prostitusi  dan  lain-lain.
Sehubungan dengan kecenderungan pergaulan bebas para remaja, masalah
seksualitas bukanlah hal vang boleh dianggap remeh, Bahkan seyogyanya scjak
dini anak-anak kita sudah harus dibekali dengan pendidikan seks.

Kecenderungan pelanggaran seksualitas makin meningkat oleh karena
adanva penyebaran ‘informasi dan rangsangan scksual melalui media massa
melalui teknologi canggih (video cassete, fotocopy, satelit, VCD, telepon
genggam, internet, dan lain-lain) menjadi tidak terbendung lagi. Remaja vang
sedang dalam kondisi tumbuh dan berkembang selalu mempunyal Tasa ingin tahu
dan mencoba hal-hal vang di anggapnya baru. Mereka cenderung akan meniru apa
yang dilihat atau didengarnya dari media massa. teman sepergaulan  atau
Iingkungan sekitarnya, Umumnya mereka belum pernah mengetahui masalah seks

secara benar dari orang tuanya (Sarwono 2002:151), Orang tua jarang mei:batkan



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

diri dalam pendidikan seks dan cenderung menutup-nutupi karena menganggap
seks sebagai hal yang tabu (Nafsiah dalam Jawa Pos, 24 Januari 2004),

Khusus mengenai seks, pada umumnya remaja akan mencari jawaban
dari majalah-majalah pornografl, blue film, atau dari teman-teman sepergaulannya
vang kemungkinan besar informasi yang diperolehnya tidak selalu benar dan
kurang mendidik sesuai dengan tingkat perkembangan fisik dan |1:|Untaln}’ﬂ.
Kemungkinan vang terjadi remaja tidak mendapatkan pemahaman vang benar dan
bertanggung jawab mengenai keadaan reproduksinya.  Melihat kenyataan ini
maka media pendidikan seks untuk remaja adalah lembaga sekolah. Lembaga
sekolah memungkinkan untuk dilakukannva pendidikan seks secara benar dan
sisteinatis sesuar dengan tingkat perkembangan fisik dan mental remaja.

Penelitian pernah dilakukan oleh Fitriyah, mahasiswa TKIP Surabaya
sehubungan dengan pendidikan scks pada siswa SMA dan menyimpulkan bahwa
pendidikan seks layak diberikan pada siswa SMA. Jika kita tinjau kurikulum
yang sckarang yang dicanangkan oleh pemerintah vaitu kurikulum berbasis
kompetensi (KBK), materi pelajaran di sekolah tingkat SMA khususnya bidang
studi biologi terdapat materi-materi yang menunjang pendidikan seks. Namun
demikian keluasan dan kedalaman materi yang termuat masih Jauh dari harapan,
maka dari itu perlu pengembangan lebih lanjut. Materi yvang disampaikan tidak
hanya berkisar pada organ reproduksi, fertilisasi, pubertas, dan perilaku seksual
yang menyimpang akan tetapi harus ditkuti dengan menanamkan moial, etika,
serta komitmen agama. Remaja dapat mengerti apa itu seks dari segi 1lmu biologi,
akibat seks bebas dapat diperoleh dari bidang studi sosiologt, kemudian seks
dikaitkan denpan norma-norma agama untuk proteksi agar tidak terjadi pergaulan
bebas, )

Berdasarkan hal tersebut di atas maka dirasa perlu untuk dilakukan
sebuah penelitian tentang perlu tidaknya pendidikan seks diberikan pada siswa
SMA, yang nantinya diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
dalam penyusunan kurikulum pendidikan seks. Sehingga penulis mengambil judul
penehtian ini, “Pendapat Para Guru Tentang Pendidikan Seks Pada Siswa SAMA

Negeri Se- Eks Kotatif Jember.
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1.2 Rumusan Masalah
Dan uraian di atas dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
I) Bagaimanakah pendapat para guru tentang pendidikan seks pada siswa
SMA ?
2) Bagaimanakah pendapat para guru tentang penempatan pendidikan seks
dalam ku.ri kulom SMA?

1.3 Batasan Masalah
Dalam  penclitian 1m1 penulis memberi batasan permasalahan sebagai
bertkut :

}) Pada penelitian ini yang dimaksud dengan pendidikan seks pada siswa
SMA adalah upaya untuk memberikan pengetahuan tentang fungsi organ
reprodukst dan peruba:han fungsinva dengan menanamkan moral, etika,
serla komitmen agama agar tidak terjadi penyalahgunaan organ reproduksi.

2) Pendapat guru hanya berkisar pada materi yang akan disampaikan kepada
siswa SMA tentang organ reproduksi dan perubahan fungsinya, sehingga
siswa dapat mengerti apa itu seks dari segi ilmu biologi, sampai pada
akibat seks bebas. laly bagaimana proteksi untuk itu. kemudian scks bebas
dikaitkan dengan norma agama.

3) Responden yang digunakan dalam penelitian mi adalah guru Biologi, puru
Agama, guru Sosiologi, guru Penjaskes, puru PPKn, guru BIYBK, Kepala
Sekolah. Penentuan responden didasarkan pada kualifikasi pengetahuan

yang dimilikinya berkaitan dengan pendidikan seks.

1.4 Definisi Operasional =
Pendidikan seks adalah pemberian pengetahuan vang benar kepada anak,
agar dapat membantunya untuk menyesuaikan diri di bidang seks dalam

kehidupannya di masa depan (El-Quussy, 1975:280).
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1.5 Tujuan Penelitian
Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui -
I) Pendapat guru tentang pendidikan seks pada siswa SMA Negeri se-eks
Kotatif Jember.

2) Pendapat guru tentang Penempatan pendidikan seks dalam kuri kulm SMA.

1.6 Manfaat Penelitian
Manlaal penelitian ini adalah sebagai berikut -

1) Bagt peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat dipakai scbagai
pengalaman  dalam  upayva pemecahan  masalah pornografi  dalam
masyarakat melalu peadidikan seks.

2) Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat dipakai sebagai bahan

pemikiran dan pengembangan GBPP kuikulum pendidikan SMA lentang

pendidikan seks
3) Bagi masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan dapat dipakai sebagai

informasi tentang masalah pendidikan seks bagi siswa SMA.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

e —

N e | L ""’m Ir
ATy
.y

Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Masa Remaja dan Perkembangannya

Dalam perkembangan kepribadian seseorang maka remaja mempunyai
arti khusus, namun begitu masa remaja mempunyai tempat yang tidak jelas dalam
rangkalan proses perkembangan seseorang {Monks dkk, 1998:258) Masa remaja
diartikan sebagai perubahan emosi dan perubahan sosial pada masa remaja
{Masland, 2000:1). Batasan usia masa remaja adalah masa diantara 12-21 tahun
dengan perincian 12-15 tahun masa remaja awal, 15-18 tahun masa remaja
pertengahan dan 18-21 tahun masa remaja akhir. Masa pubertas meliputi masa
remaja awal berisi perubahan fisik seperti percepatan pertumbuhan dan timbulnva
seksualitas (Monks dkk, 1998:262),

Masa remaja adalah masa peralihan dan anak-anak menuwu dewasa,
karena pada masa ini remaja mengalami pertumbuhan dan perkembangan secara
fistk maupun psikologis. Perubahan fisik vang terjadi merupakan gejala primer
dalam pertumbuhan remaja, sedangkan perubahan psikologis muncul antara lain
sebagal akibat dan perubahan-perubahan fisik itu. Diantara perubahan-perubahan
fistk itu, vang terbesar pengaruhnya pada perkembangan jiwa remaja adalah
pertumbuhan tubuh (badan menjadi panjang dan tinggi), mulai berfungsinya alat-
alat reproduksi (haid pada wanita dan mimpi basah pada laki-laki) dan tanda-tanda
seksual sekunder vang tumbuh (Sarwono, 2002:52).

Hurlock (1999:208) menyatakan bahwa masa remaja sebagai usia
bermasalah. Masalah remaja sering menjadi masalah vang sulit di atasi baik bagi
anak laki-laki maupun anak perempuan. Terdapat dua alasan bagi kesulitan itu.
~ Pertama, sepanjang kanak-kanak, masalah anak-anak schagian diselesaikan oleh
orang tua dan puru-gury, sehingga kebanyakan remaja tidak berpengalaman dalam
mengatasi masalahnya sendin, Kedua, karena para remaja merasa dirinva mandiri,
sehingga mereka ingin mengatasi masalahnya sendiri. menolak bantuan orang tua [

dan guru-gury, [
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Secara tradisional masa remaja dianggap sebagai periode “badai dan
tekanan”, suatu masa dimana ketegangan emosi meninggi  sebagai  akibat
meningginya cinosi terutama karena anak laki-laki dan perempuan berada di
bawah tekanan sosial dan menghadapi kondisi baru, scdangkan selama masa
kanak-kanak 1a kurang mempersiapkan diri untuk menghadapi keadaan-keadaan
itu. Tidak semua remaja mengalami masa badai dan tekanan, Namun benar juga
bila sebagian besar remaja mengalami ketidak stabilan dari waktu ke waktu
scbagai konsekuensi dari usaha penyesuaian diri pada pola perilaku baru dan
harapan sosial yang baru (Hurlock, 1999:212 — 213), Darij berbagai penelitian
secara konsisten tampak bahwa masalah terbesar remaja adalah seksualitas {Dewi,

1998:2).

2.2 Pengertian Tentang Seks

Seks adalah ciri-ciri anatomi biologi vang membedakan antara laki-lalg
dan perempuan (Surtiretna, 2001:] 64). Menurut PKBI (2002:1), seks mempunyai
arti jenis kelamin, sesuatu yang dapat dilihat, dan ditunjuk. Jenis kelamin ini
memberikan kita pengetahuan tentang suatu sifat atau ciri yang membedakan laki-
lakt dan perempuan, Seks pada kehidupan manusia dapat ditafsirkan dengan benar
hubungannya dengan kasih savang. Pengaturan dan penyaluran dorongan seks
yang baik didasari dengan sifat kemanusiaan dan rasa sosial, akan merupakan
pembangkit semangat serta menciptakan persaudaraan umat manusia serta
menciptakan manusia yang bahagia. Nafsu seks vang tdak terkendali akan
membahayakan sendi-sendi kehidupan masyarakat. Seringkali masalah seksual
diperfakukan sebagai suatu yang misterius, vang rahasia, tidak sopan untuk
dibicarakan dan menimbulkan keraguan pada orang tua maupun guru, sehingga
remaja terpaksa mendapat pengetahuan yang kurang sehat dari sumber-sumber
vang tidak sehat pula. Karena itu tugas orang twa dan guru untuk menangani

masaldh imi secara bijaksana (Fitriyah, 1998).
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2.3 Pengertian Pendidikan Scks

Menurut  Surtiretna  (2000:138), pendidikan seks adalah upaya
memberikan  pengelahuan tentang perubahan sosiologis, psikologis, dan
psikososial sebagai akibat pertumbuhan dan perkembangan manusia dengan
menerangkan tentang fungsi organ reproduksi seraya menanamkan moral, etika,
dan komitmen agama agar tidak terjadi penyalahgunaan organ reproduksi.
Sedangkan menurut Gawshi (dalam Madani, 2003:91), pendidikan seks adalah
untuk memberi pengetahuan yang benar kepada anak vang menyiapkannya untuk
beradaptasi secara baik dengan sikap-sikap seksual di masa depan kehidupannva,
dan pemberian pengetahuan imi menvebabkan anak memperoleh kecendrungan
logis yang benar terhadap masalah seksual dan reproduksi,

Untuk mengerti apakah pendidikan seks itu, perlu dihubungkan dengan
masalah tujuan pendidikan seks, karena arti sesuatu yang mengenai perbuatan
manusia selalu mengandung tujuan di dalamnya. Masalah tujuan pendidikan seks
tidak dapat dilepaskan dari tujuan pendidikan pada umumnya. Para ahli pendidik
telah menyepakati, bahwa tujuan pendidikan ialah untuk mencapai kedewasaan
karena yang mendidik itu selalu orang dewasa terhadap anak yang belum dewasa.
Tujuan pendidikan seks ialah mendidik supaya anak menjadi pria dewasa atau
wanita dewasa yang dapat mengadakan hubungan heterosexual yang schat.
(Pribadi, 1987:35).

Pada Dhnternasional Conference of Sex Fducation and Family Planning
Tahun 1962 dicapai kesepakatan bahwa tujuan pendidikan seks adalah untuk
menghasilkan manusia-manusia dewasa vang dapat menjalankan kehidupan yang
bahagia karena dapat menyesuaikan dint dengan masyarakat dan lingkungan
secara bertanggung jawab terhadap dinnya dan terhadap orang lain. Dalam
pendidikan seks dibedakan antara seks mtruction dan education in sexuality.
Maka pada dasarnya pendidikan seks itu meliputi bidang-bidang :

I. Moral, yaitu mengenai hubungan dengan orang lain misalnya dengan
patnernya dan dengan anzsk-anaknya,

2. Biologi dan Fisiologi, yaitu mengenai {ungsi reproduksi.

LIS )

Sosiologi, yaitu mengenai pembentukan keluarga (Sulistyo, Tanpa Tahun).
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2.4 Pendidikan Seks

Pendidikan seks bukan tekmik seks. Teknik seks bagian dari konseling
perkawinan merupakan terapl seks untuk orang dewasa dan pasangan yang sudah
menikah (Nadesul, 1997:171). Menurut Boyke (dalam Gunarsa dan Paat, 1997:2)
pendidikan seks bisa mengurangi atau mencegah perilaku hubungan seks
sembarangan, yang berarti pula tertulamya penyakit-penyakit akibat hubungan
seks bebas. Pendidikan seks merupakan salah satu cara untuk mengurangi atau
mencegah penyalahgunaan scks, khususnya untuk mencegah dampak-dampak
negatif yang udak diharapkan seperti kehamilan yang tidak direncanakan,
penyakit menular seksual, depresi, dan perasaan berdosa. Ada pihak-pihak vang
tidak setuju dengan pendidikan seks, karena dikhawatirkan dengan pendidikan
seks, anak-anak yang belum saatnya tahu temtang seks jadi mengetahuinya dan
karena ada dorongan keinginan tahu yang besar yang ada pada remaja, mereka
Jadi ingin mencobanya (Sarwono, 2002:188).

Golongan yang menentang pendidikan seks mengharapkan bahwa
dengan mengabaikannya. maka dengan sendirinva persoalan seks akan hilang,
Kenyataanya, akibat dan pandangan vang demikian akan menimbulkan sexue!
conflics, perkawinan vang tak berbahagia, abortus kriminalis, dan sebagainva
(Sulistyo, Tanpa Tahun). Menurut Sarwono (2002:188), pendidikan seks bukanlah
pencrangan tentang scks semata-mata. Pendidikan seks, sebagaimana pendidikan
lain pada umumnya (pendidikan apgama, atau pendidikan moral pancasila)
mengandung  pengalihan nilai-milai dari pendidik ke subjek didik. Dengan
demikian informasi tentang seks tidak diberikan telanjang, melainkan diberikan
secara kontekstual, yaitu dalam kaitannya dengan norma-norma yang berlaku
dalam masyarakat, apa yang terlarang, apa yang lazim dan bapaimana cara
melakukannya tanpa melanggar aturan,

Pribadi (1987:139), menyatakan bahwa pendidikan seks Lerbeda sekali
dengan arti penerangan atau pengajaran seks, vang sering disampaikan dengan
banyak kata-kata dan naschat serta larangan, yang sering juga menggunakan
gambar-gambar atau film tentang anatomi, fisiolog, atau teknik coitus yang baik.

Jika guru mengajarkan demikian, hal itu bukanlah pendidikan seks yang
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sebenarnya, karena pengajaran seks sering menyoroti masalahnya dan segi

kognitif pengetahuan. sedangkan pendidikan seks mengandung banyak unsur-

unsur afekut, motivasi, nilai-nilai serta iklim psikologis yang penting peranannyva.

Pendidikan seks diberikan kepada keseluruhan kepribadian anak, agar kelak

mencapal kedewasaan sebagai pria atau wanita yang stabil dan berintegrasi.

Ada dua alasan yang mendorong dikemukakannya tentang pendidikan
seks; pertama, tumbuhnya kekacauan seksual yang makin menghebat  serta
menurunnya rasa susila pada kaum muda dan tua. Kedua, sebagai reaksi atas
kecenderungan menyangkal dan menekan segi jasmani hidup manusia. Beberapa
anak tidak mampu mencapai kedewasaan yang wajar, akibat pandangan vang
keliru sehingga banyak vanp menderita sakit jiwa, kecemasan rusaknya jiwa
akibat tak memahami tentang seks (Suwita, 1992:1).

2.41 Pendidikan Seks pada Anak-Anak

Pada permulaan kehidupan anak-anak sampai anak-anak mencapai umur
dewasa para orang tua dihadapkan pada persoalan bagaimana mereka itu harus
memilih jalan yang paling baik dan bijaksana untuk memulai memberi pengertian
pada anak tentang kenyataan seksual. Syamsudin (1981:43-44) menpemukakan,
bahwa persoalan seks pada anak-anak belum mendapal perhatian disebabkan
karena :

1) Belum adanya pengeriian tentang pendidikan seksual dari masyarakat, schab
di kalangan orang tua sendiri banyak vang belum tahu tentang soal-soal
seksual yang sebenarnya,

2} Karena tradisi dan pendapat masyarakat vang menganggap bahwa soal
seksual itu adalah cabul, tidak patut kalau anak-anak kecil diberi pengerlian
tentang itu anak-anak akan mengerti sendini tentang seksual kalau 1a telah
dewasa.

Surtiretna (2001:139), menvatakan bahwa salah satu tugas paling penting
yang harus dilakukan orang tua kepada anak-anaknva adalah memberikan scks
vang benar, menanamkan sikap positif terhadap seksualitas, dan mengajarkan
bagaimana bersikap terhadap masalah seksualitas dengan cara yang bertangging

jawab. Jika anak-anak tidak tahu soal seksual dan orang fua tidak memben
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penjelasan maka anak-anak mereka memperoleh pendidikan dan pengertian
scksual dari orang-orang yang tidak bertanggung jawab, dan tidak tahu tentang
seks, misalnya teman sekolah atau lainnya.
2.4.2 Pendidikan Seks pada Remaja

Masalah seks pada remaja sering kali mencemaskan para orang tua,
pendidik, pejabat pemerintah, para ahli, dan sebagainya. Remaja adalah periode
peralihan kemasa dewasa, dimana mereka seyogyanya mulai mempersiapkan dir
menuju kehidupan dewasa, termasuk dalam aspek seksual. Dengan demilkian
memang dibutuhkan sikap yang bijaksana dari para remaja itu sendiri, agar
mereka dapat melewati masa transisi itu dengan selamat (Sarwono, 2002:140),

Meningkatnya minat seks pada remaja, remaja selalu berusaha mencari
lebih banyak informasi mengenai scks. Hanya sedikit remaja yang berharap
bahwa seluk-beluk tentang seks dapat dipelajari dari orang tuanva (Hurlock.
1999:140). Pengetahuan anak-anak muda tentang seks biasanva didapat dar
teman-teman seumur melalui lelucon-lelucon yang kasar dan cabul, sehingga
sering imbul tanggapan salah atau emosi vang negatif (Sulistyo, Tanpa Tahun).

Pengertian pendidikan seks anak remaja pada umumnya di peroleh
melalui buku, media masa, elektronik. film. dan sebagian lagi dari teman sebaya
(Suwita, 1992:2), Pendidikan seks pada remaja perlu diberikan sejak dini agar
mercka dapat mengerti manfaat dan akibat dari penyalahgunaan organ seks
mereka (Thera, 1998:4), Tujuan pendidikan seks pada remaja adalah untuk
menghindari penvimpangan baik vang dilakukan pada masalah remaja maupun
akibat yang terbawa sampai masa dewasa dan tuanya kelak disebabkan karena
kelainan dalam pemahaman, sikap, dan perilaku seksualnya semasa remaja

{Notosoedirjo dan Latipun, 2001:217).

2.5 Tempat Pendidikan Scks
Pendidikan scks vang paling efektif adalah didapat dari orang tua atau
penggantinya dalam rumah tangga yang berbahagia (Sulistvo, Tanpa Tahun)

Menurut Abineno (2001:40), pendidikan seksuai «dalah pertama-tama tugas orang
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tua. Tugas itu mereka tunaikan dalam kel varga mereka; keluarga adalah tempat
yang paling penting dari pendidikan seksual.

Sulistyo (Tanpa Tahun) menyatakan bahwa 2/3 dari anak laki-laki
ternyata telah mengetahui tentang hubungan scks sebelum orang tua mereka
menerangkan. Pada survey lain ditemukan bahwa 70% wanita mendapatkan
keterangan (terutama) dari ibunya bahwa seks itu kotor. Menurut Sarwono
(2002:157). orang tua tidak mau terbuka atau berterus terang kepada anak-anak
mereka tentang seks, takut kalau anak-anak itu melakukan seks sebelum waktunva
(sebelum manikah). Seks kemudian menjadi tabu untuk dibicarakan, walaupun
antara anak dan orang tuanya sendiri.

Sikap mentabukan seks pada remaja hanya mengurangi kemungkinan
untuk membicarakannya secara terbuka akan tetapi tidak menghambat hubungan
seks itu sendiri. Hal ini semakin nyata jika kita lihat penelitian E. Ryde-
Blomquist, yang mengungkapkan bahwa di Amerika Serikal dan Firlandia
frekuensi remaja yang sudah aktif secara seksual lebih banyak di kota-kota besar
dan terjadi pada remaja vang hubungan dengan orang tuanya terganggu atau di
kalangan remaja yang berkulit hitam vang keadaan sosial-ekonomi nya dan tingkat
pendidikannya tergolong rendah. Sebaliknya di negara yang berkembang seperti
Afrika, aktifitas seksual di kalangan remaja jauh lebih tinggi di pedesaan, sebab
pengetahuan tentang seks tidak ada sama sekali. sedangkan di kota — kota besar,
masuknya agama, makin intensifnva pendidikan formal dan mulai dikenalnva
bentuk keluarga inti menyebabkan berkurangnya aktivitas seksual remaja {Ryde-
Blomquist dalam Sarwono. 2000:160)

Sekolah merupakan tempat kedua dari pendidikan seksual setelah
keluarga. Sekolah merupakan tempat anak - anak menuntut ilmu untuk hidup
mereka di kemudian hari. Hal ini sadar atau tidak sadar, turut menetukan suasana
sekolah, Disitu anak-anak bukan pertama-tama berhadapan dengan pendidikan
melainkan dengan guru-guru yang mangajarkan kepada mereka berbagai ilmu dan
pengetahuan. Karena itu wajar, bahwa pendidikan anak-anak seperti yang terjadi
sekarang dipercayakan juga guru-guru sekolah. Demikian pula pendidikan seksual
(Abineno, 200:41- 42),
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Di Australia sebuah penelitian terhadap 172 siswa sekolah lanjutan
membukiikan bahwa 84 % telah mendapatkan pendidikan seks dari orang tuanya,
tetapi mereka tetap lebih menyukai pendidikan seks yang diberikan sckolah
sebagal sumber utama mercka (Korel dalam Sarwono. 2002:193). Sulistiyo
(Tanpa Tahun) menyatakan bahwa pendidikan seks lebih ditekankan di sekolah-

sekolah dengan mengajarkan kejujuran, tanggung jawab, moral, etika, perlunya

mempertimbangkan perasaan orang lain, keuntungan dari self control, self

discipline dan anticipation,

Menurut El - Quussy (1975:291) pendidikan seks harus mulai dari rumah
dan dilanjutkan di sekolah, diberikan secara kelompok dan perorangan dengan
semangat ilmiah yang benar dan terang, sesuai dengan pendapat vang mengatakan
bahwa pendidikan seks diberikan bukan sebagai pengetahuan atau pelajaran yang
terputus-putus  dan  berdiri sendiri. akan tetapi diberikan sebagai bagan-
bagian yang serasi dan saling menvempurnakan dengan pelajaran lain.

Pendidikan seks di Indonesia seyogyanya tetap dimulai dari rumah. Salah
satu alasan utamanya adalah karena masalah yang sangat pribadi sifatnya, yang
kalau hendak dijadikan materi pendidikan Juga perlu penyampaian pribadi. Tetapi
banyak orang tua yang kurang mampu memenuhi kebutuhan anak-anak remaja
mereka. Selain orang tua yang masih belum terbuka tentang seks, orang tua sering
kurang paham perihal masalah yag satu ini. Pengetahuan yang terbatas itulah yang
menyebabkan orang tua tidak dapat berfungsi sebagai sumber dalam pendidikan
seks (Sarwono, 2002 :193-194).

Pendidikan seks di sekolah hendaknya tercakup dalam pelajaran atau
Judul lain. Karena pendidikan budi pekerti yang berhubungan dengan itu, tidak
akan keluar dan bagian pendidikan, Keschatan atau akhlaq. dimana bimbingan
seks dan pendidikan seks vang dimaksudkan adalah untuk pembinaan sikap
mental yang sehat, kebiasaan bail dan contoh vang iriuiia merupakan bagian vang
tidak dapat dipisahkan dari kurikulum pendidikan dan pengajaran yang umum (El
— Quussy, 1975:294),

Menurut Gunarsa dan Paai (1997:5) pendidikan seks di sekolah

hendaknya tidak terpisah dari pendidikan pada umumnya, dan bersifal terpadu.
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Pendidikan ini bisa masuk ke dalam pelajaran ilmu Biologi, kesehatan, moral. dan
ctika secara terus menerus. Menurut mereka pendidikan seks tidak perlu sedetail
pendidikan agama, agar pendidikan seks dapat diterima murid sebagai suatu 1lmu

yang tidak untuk dipraktekkan sebelum waktunya.

2.6 Ruang Lingkup Pendidikan Seks

Menentukan ruang lingkup dari pendidikan seks harus diperhitungkan
tingkat perkembangan anak didik. Bahkan untuk SD, SMP, SMU dan Perguruan
Tinggi akan berbeda-beda baik luas maupun dalamnya (Fitriyah, 1998).

Ottensen — Jensen dalam bukunya @ “Hand book on sex intruction”
imembuat rencana pendidikan seks menurut guiongan-golongan umur yaitu
Umur 7 — 10 tahun : dimulai  dengan memberikan fakia-fakta tentang

reproduksi pada umumnya vaitu fertilasi. perkawinan
pada binatang., kemudian konsepsi pada manusia
bersatunva sel telur dari ibu dengan sel kelamin dari

ayah.

Umur 11— 13 tahun : diberikan embriologi alat kelamin dalam, mentruasi,
pertumbuhan  fetus dan persalinan.  Juga tentanng
kelainan seks atau seks yang abnormal. Hal-hal ini
dijelaskan  hanya bila mercka bertanya.  Serla

ditambahkan pendidikan moral untuk bekal anak-anak.

Umur 14 — 16 tahun : pada taraf ini diterangkan aspek sosial dari hubungan
scks yaitu tanggung jawab terhadap patnernya, terhadap
anak  yang mungkin  dilahirkan  dan terhadap
lingkungan/masyarakat, dan dalam membina rumah
tangga atas dasar saling mencintai (Sulistyo, Tanpa
Tahun).

Metode mengajar pendidikan seks tidak berbeda dengan metode

mengajar bidang studi yang lain, Karena pendidikan seks langsung bersangkutan
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dengan kebutuhan serta dunia kehidupan anak didik, maka guru perlu mengetahw
apa yang akan diajarkan dan bagaimana mengajarkannya (Fitriyah, 1998).
Mengajarkan pendidikan seks membutuhkan persiapan untuk mencapai
keberhasilan dan efektivitas program, penerimaan anak-anak, orang tua, anggota
masyarakat dan teman-teman sejawat. Agar pendidikan seksual dapat efektif]
harus terjalin suasana percaya dan kehangatan. Mengajar mengenai seksualitas
pasti akan memancing banyak pertanyaan. Apabila guru/pendidik terlaly terikat
pada rencana pelajaran semula dan tidak menghiraukan pertanvaan dari SISWa,
mercka akan kehilangan kesempatan untuk mendapatkan informasi yang sangat
mereka butuhkan. Tidak menghiraukan, mempersukar atau tidak menggubris
pertanyaan  siswa akan membuat dialognya kaku. Dalam menvampaikan
pengajaran tentang seks di lingkungan kelas, tinjauannya sebagian besar dari segi
intelektual, tanpa adanya unsur kemesraan dan kasih sayang, Kadang-kadang
dalam menyampaikan bahan pelajaran tentang seks, didalamnya tersimpan secara
tidak sadar, bahan-bahan vang bersumber dari problema seksual pada guru
sendir, bahkan konflik seksual vyang sifamya sering tidak sadar, ikut
mempengaruhi mund-murid yang belum stabil jiwanya, sehingga memperoleh

pengaruh psikologis yang kurang sehat (Pribadi, 1987 - 39).

2.7 Pendidikan Seks Dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) SMA.

Kurikulum yang sekarang dicanangkan oleh pemerintah adalah kurikulum
berbasis kompetensi (KBK). Kurikulum berbasis kompetensi merupakan salah
satu upaya pemerintah untuk mencapai Keunggulan masvarakat bangsa dalam
penguasaan ilmu dan teknologi seperti yang digariskan dalam haluan nepara.
Kurikulum berbasis kompetensi(KBK) diharapkan dapat menyelesaikan berbagai
permasalahan yang sedang dihadapi oleh dunia pendidikan dewasa ini terutama
dalam memasuki era globalisasi vang penuh dengan berbagai macam tantangan
{Mulyasa, 2004:165).

Materi-materi yang menunjang pendidikan scks terdapat dalam bidang
studi biologi kelas Il (dua) semester dua. Adapun silabus yang terkait dengan
pendidikan seks sebagai berikut -
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Tabel 1. Silabus biologi SMA yang menunjang materi pendidikan seks

B

 Pokok | | Penilaian |
Kompetensi hf{;f%::’;::" { PEI'Ig.iil.!EIlmiiﬂ Tndilearor | Bentuk Contoh
Rases Maten Pokak Belajar Instrum | Instrumen
En
27 Mengkaitkan | » Sistem & Dan berbagai Mengidentif | Uraian | Cara-cara
struktur, reproduksi Jenis tumbuhan ikasi obyektit' | apakah vang
firnasi, proses tumbuhan | vang sudah srukctur, | dapat
dan hiji dibawa siswa furngsi dan dikembangk
kelainan/peny | Sistem dari rumah proses an untuk
akit vang reproduksi mengidentifikas) reproduksi melakukan
dapat terjadi ManLsia cara dan proses pada | perbanyakan
pada sistem {menstruasi, reprodukst tumbuhan. pada
reproduksi ! fertilisasi, tumbuhan ' tumbuhan?
organismie kehamilan, dibantu dengan
kesehatan berhagai
reproduksi, literature,
AST) { Kecokapan .
hidhig: sadar
sebaaor makhink Liraian Bazaimana
Tiehan, sodar obyektil” | tumbuhan
akat eksistensi biji
clerer prteisst dird, melakukan
kecakapian perkembang
menggali dan an secara
mengolak | kawin?
informesi,
kuccﬂu;xm
Kewnunikasi fisern
| et tertnlis).
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Kompetensi | Maten Pokok | T — Penilaian
Dhiss dan Uraian | Penpalaman Belajar | Indikator Bentuk Conioh
Materi Pokok | [nstrumen Instrumen |
*  Mengpunakan = Mengiden | Uraian Bagaimanakah
fambar sistem til1kasi objek sirukiur orpan
reproduks: manusia sirukitur, sislem
mengidentifikasi fungsi dan reproduksi vang
struktur dan proses dimiliki seorang |
lungsiny - dibanty ferroduksi wanila ?
literalure. pada
{kecakapan hidup - manusi, Uratan [ Dibagran
sadar sebagai objek manakah sel
makhluk Tuhan, tefur pada
| sadar akan seqrang wanita
[ ¢ksistensi dan dan sel sperma
potensi diri, pada diri searang
kecakapan laki-Tak
mienggali dan dihasilkan ?
mengolah | Jelaskan
informasi, | prosssnya
kecakapan
komurnikasi lisan
dan terfuliz)
=  Mengounakan *  Mengkait | Uraun
sambar pengaruh l kan objek
hormon dan i struktur, Bapaimanahah
pembentubkan Fungsi dan proses |
ovum dsalam proses pemusakan
OVArium { siatesm v dan
| menjelaskan proses reproduks teradinya
terjadinya pada mensiruasi pada
MEnStruasi, manusia, diri secrang
fertilisas:, = Menjelae | Urnian | wanita?
kehamiian. kan obyek | Bagai manakah
| keehatan struktis. proses sperma
reproduksi dan ASI fungsi dan | Uraian dihasilkan aleh
dibantu dengan proses | ohjak seorany Juki-
Iileratur, sistanm | laki?
(Kecakapan hadup - | reproduks) Hormon-hormon
sadar sebapa | pada apa sayakah vang
makhiuk Tuhan, TRANLSI berpengaruh
| terhadup
[ pambenlukan
[ ovuim dan
I | i ] sperma’?
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tertulis, kecakapan
hekerjasama)

Kompelen Maten Pokok _ _ ~ Pemlaian e
" : dan Uraian Pengalaman Belajar Indikator Bentuk Contoh [
st Dasar 2 =
Materi Pokok _ | Instrumen Insteumen |
sadar akan eksistensi
dan potense din,
kecakapan mengaali
dan mengolah
mirrmasi. kecakapan
komunikas lisan dan
teriulis)
Melalui kasus adanya =  Mengiden | Uratan | Mengapa ada
keluarga vang kesulitan lifikasi objekif | orang mandul !
| mendupatkan kelurunan kelainan | Jetashan
mengidentilikasi vang | .
kelainan-kelainan vang terjadi
munghin berjadi dibantu paddn
dengan referensi svElem Uratan
melalui diskusi reproduksr | abpekul Bagaimana
{Kecakapan hidup:sadar seharusnva kita
sebapay ehsisien dan memjeiaskan, hila
potensi din. kecakapan | ditemutkan
menggali dun mensolah | permasalahan
infurmasi. kecakapan | adanyva satu
memecahkan masalah, | keluarpa
kecakapan mengambil Uraian mengalami
keputusan. kecakapan oinektif kesulitan
komunikasi lisan dan { mendapatkan

keturunan anak
laki-taky 7

Tindakan/saran
apakah vang
paling bijak
untuk diberikan
kepada pasangan
calon pengantin
berkaitan dengan
Tiwaval
Leluarganya ada
vunig mengalarm
hesulitan |
mendapatkan
kelurunan?
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Empﬂ = Materi Pokok [ | Penilaian —
R dan Liraian Pengalaman Belajar | Indikator Benluk | Contoh
% Basse Malen Pokok jli Instrumen Instrumen
»  Melakukan observasi » Member Uratan Apakah vang |
{ melalui inlernet contoh obekil dimaksud
perkembangan teknologi teknolog | dengan bayi
| bayvi tabung dalam yang | tabung ?
! menanggulang keluarga berbubungan |
vang kestditan | dengan
mendapatkan keturunan, kelainan | Uraian | Konsep
{kecakapan hidup. sadar | vanpg  teradi | objekufl binlogi apakah
sebagal makhluk Tuhan. pada  system vang
sadar akan eksisiens: dan reproduksi, mendasari
polensi diri, kecakapan berkembangny
mengeall dan mengolah a teknologi
informasi, kecabapan i | bavi tabung !
komunikasi lisan dan
teriufis) ( Uraian Bagaimanahah
objekif | perkembangan
biavi tabung di

| Indonesia t

%
Sumber : Diknas 2004

Meninjau muatan materi pada KBK di atas, maka dapat dilihat bahwa
pemberian materi pendidikan seks sangat kurang, apalagi materi tersebut hanya
diberikan pada siswa kelas 11 (dua) saja. Pergaulan bebas, kelaianan seks, dan
mengajarkan bagaimana bersikap terhadap masalah seksualitas dengan cara Vang
bertanggung jawab tidak ditemui pada KBK di atas, seharusnya hal tersebut dapat
diterapkan. Ada 6 prinsip dasar yang harus termuat dalam pendidikan seks antara
lain
I Perkembanpgan manusia: anatomi, reproduksi dan fisiologi,

2. Hubungan antar manusia, keluarga, teman, pacaran, dan perkawiman.

3. Kemampuan personal: nilai, pengambilan keputusan, komunikasi dan
negEoisasl.

4. Penlaku seksual,

5. Kesehatan seksual meliputi: kontrasepsi, pencegalian penyakit menular
seksual (PMS), AIDS, ah;ursi, dan kekerasan seksual, -

6. Budava dan masyarakat: peran gender, seksualitas. dan agaima (Ma'shum dan
Wahyurini, 2003:2),
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Menurut Killender dalam Yeni (2004:2) peran sekolah dalam memberikan

pendidikan seks harus dipahami sebagai pelengkap pengetahuan dari rumah dan

institusi lain yang berupaya keras untuk mendidik anak-anak tentang seksualita

dan bukan berarti bahwa sckolah mengambil porsi oran £ tua. Tujuan pendidikan

seks di sekolah seperti yang diungkapkan oleh Federasi Kehidupan Keluarga

[nternasional ialah :

E
2

fad

th

Memahami seksualitas sebagai bagian dari kehidupan yang esensi dan normal.
Mengerti pengembangan pisik dan perkembangan emosional manusia.
Memahami dan menerima individualitas pola perkembangan pribadi.
Memahami kenyataan seksualitas manusia dan reproduksi manusia.
Mengkomonikasikan secara efektif tentang pertanyaan-pertanyaan yang
berkenaan dengan seksualitas dan perilaku sosial.

Mengetahui konsekuensi secara pribadi dan sosial dari sikap seksual yang
tidak bertanggung jawab.

Mengembangkan sikap tanggungjawab dalam hubungan interpersonal dan
perilaku seksual.

Mengenal dan mampu mengambil langkah efektif terhadap penyimpangan
perilaku seksual,

Merencanakan kemandirian di masa depan, sebuah tempat dalam masyarakat,

pernikahan dan kehidupan keluarga.
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3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di SMA Negeri se eks Kotatif Jember pada bulan Juli

sampai September 2004

3.2 Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang mendeskriptifkan
pendapat guru tentang pendidikan scks pada siswa SMA Negeri se Eks Kotatif
Jember. Responden dalam penelitian ini adalah kepala sekolah . guru Biologi,
guru Agama, guru PPKn, guru Sosiologi, guru BP/BK dan guru Penjaskes.
Pejaringan data dengan menyebarkan kuisioner kepada responden vang berada di
SMA se Eks Kotatif Jember, Penentuan responden ini didasarkan pada kualifikasi

pengetahuan yang berkompeten dengan pendidikan seks.

3.3 Prosedur Penentuan Data

Prosedur diawali dengan mensurvei lokasi penelitian dan sekalipus
meneniukan jumlah responden yang akan di ambil datanya. Responden yang akan
dijadikan sumber data berjumlah 42 orang.
3.3.1 Pemberian kuisioner

Setelah ditentukan respondennya maka dilanjutkan dengan membagikan
kuisioner. Kuisioner dibagikan kepada para responden dengan ketentuan lembar
kuisioner dapat dibawa pulang untuk diisi di rumah dengan tenggang waktu
pengisian sclama satu mingeu, Setelah tengpang waktu satu minggu maka
kuisioner ditarik untuk selanjutnya dilakukan analisis data.
3.3.2 Interview

Interview  dilakukan kepada para guru dan kepala sckolah vyang
bersangkutan. Interview dilakukan untuk keperluan cross-check data yang
diperoleh dari lembar kuisioner. Selain itu interview juga dapat digunakan untuk

menambah data yang belum diperoleh dari data kuisioner.
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3.3.3 Dokumentasi

Untuk melengkapi data yang berhubungan dengan kearsipan maka
dilakukan metode dokumentasi. Pengambilan arsip-arsip bisa dilakukan di
sckolah yang bersangkutan, Dinas Pendidikan Nasional Jember dan Badan

Kesatuan Bangsa (Bakesbang).

3.4 Metode Pengambilan Data
Metode pengambilan data ini, dengan melalui 2 cara yaitu :

1} Data Primer
Data primer diperoleh dari guru-guru melalui kuesioner berdasarkan dafiar
pertanyaan-pertanyaan yang telah dipersiapkai: sebelumnya.

2y Data Sekunder
Data sekunder diperoleh dari hasil interview dengan kepala scholah dan para
guru (Kepala Sekolah, guru biologi, guru sosiologi, guru agama, guru PPKn,

guru penjaskes dan guru BK/BP),

3.5 Metode Analisis Data
Data vang diperoleh dari hasil kuisioner vang dibuat dalam bentuk rating
scala akan dianalisis dengan mengkonversi ke dalam bentuk persentase

menggunakan rumus sebagai berikut -

X =< x100%
7
Dimana :
X - Angka rata-rata (%)
u - Jumlah jawaban yang masuk

1 - Jumlah responden (Suharsimi, 1996:243),
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V. KESIMPULAN DA !

5.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat diambil kesimpulan
bahwa :

I. Secara umum guru SMA Negeri Se Fks Kotatil' Jember menyetujui jika
Pendidikan Seks diberikan di sekolah. Prosentase pendapal guru yang
menyatakan Pendidikan Seks perlu diberikan pada siswa SMA sehesar
¥7.62%, sedangkan pendapat gpuru vang menyatakan pendidikan seks tidak
diperlukan sebesar 2,38%,

2. Penempatan pendidikan seks dalam kurikulum SMA perlu dimasukkan
dalam kurikulum dengan mengkaji ulang materi biolog (82.65%), tidak
perlu berdin sendiri cukup digabung dengan bidang studi lain vang relevan
seperti agama, sosiologi dan PPKn (61,90%). namun tidak semua bidang
studi mampu memberikan pendidikan seks (92,86%) dan pendidikan seks
di SMA cukup melalui bidang studi biologi (78,57%), pelaksanaan
pendidikan seks perlu ditinjau dari sudut pandang agama dan psikologi
(100%), tidak memerlukan jam tambahan (83,33%). penyampaian materi
perlu metode tanva jawab (92 86%), metode diskusi (80,95%). studh
lapangan (76,19%). seminar (88.09% ). dan penyuluban tentang kesehatan

reproduks: (83,33%).

5.2 Saran
Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat dikemukakan saran-saran
sebagai berikut : _

1. Dalam memberikan Pendidikan Seks di sekolah, hendaknyva ada kera
sama antara pthak sckolah dengan orang tua, tokoh masyarakat, dan
nstansi yang terkait seperti Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia
(PKBI), Dinas Keschatan (Dinkes). dan Badan Koordinasi Keluarga
Berencana Nasional (BEKKBN},

31
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Diperlukan penyempurnaan dan penelitian lebih lanjut tentang pendidikan
seks dengan menggunakan responden siswa. oran g tua dan tokoh
masyarakat untuk mengetahui pendapat mercka tentang pendidikan seks di
lingkungan sekolah.

Diperlukan  penelitian lebih lanjut tentang pendidikan seks dengan
menggunakan responden para guru di seluruh wilayah Kabupaten Jember,
schingga diperoleh hasil yang lebih akurat.

Perlu adanya lembaga sensor terhadap situs website vang mengarah pada
pornografi.

Perlu adanya layanan internet di sekolah, sehingga guru dapat memantau
siswa pada saat mengakses inwernet.

Pendidikan seks jika dimasukkan dalam kurikulum sebaiknya
diintegrasikan dalam bidang Keschatan, Biologi, Agama, Sosiologi,

Antropolog, dan PPKn.
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ANGKET PENELITIAN

PETUNJUK PENGISIAN

et

Sebelum menjawab mohon menulis identitas pada lembar jawaban vang
disediakan.

Berilah tanda silang (x) pada salah satu jawaban vane tersedia dan
“alasan” dijawab secara singkat dan jelas.

Mohon semua pertanyaan dijawab,

IDENTITAS RESPONDEN

i
.
3.

4

MNama
Jenmis Kelamin
Tempat Mengajar

Alamat Rumah

DAFTAR PERTANYAAN

E,

Apakah siswa SMA perlu mendapatkan pendidikan seks secara
sistematik dan terinci ?
a. Perlu h, Tidak perlu

Alasan

Apakah perlu pengembangan lebih lanjut tentang penjelasan organ
repraduksi pada siswa SMA 7
a. Perlu b. Tidak perlu
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6.

Apakah perlu penambahan indikator tentang pengaruh buruk perkawinan
belum cukup umur dan pengaruh buruk wanita lanjut usia terhadap
kehamilan dan persalinan perlu diajarkan pada siswa SMA ?

a. Perlu b. Tidak perlu

Apakah menjelaskan berbagai macam alat kontrasepsi dan prinsip
kerjanya perlu diberikan secara gamblang (misal cara pemakaian
kondom) pada siswa SMA 7

a. Perlu b. Tidak perlu

Alasan ..............o

Apakah keschatan seksual meliputi pencegahan penvakit menular
seksual (PMS), AIDS, aborsi. dan kekerasan seksual diajarkan pada
s1swa SMA ?

a. Perlu b. Tidak perlu

Apakah perlu memberikan pendidikan seks pada materi kelas satu
sampail kelas tiga ?
a. Perlu b. Tidak perlu

T T R L e
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Apakah perlu dukungan dari bidang studi lain selain biologi dalam
menyampaikan materi pendidikan seks di SMA ?
a. Perlu b. Tidak perlu

Apakah semua bidang studi yang ada di SMA perlu memberikan materi
pendidikan seks ?
a. Perlu b. Tidak perlu

Apakah dipertukan bidang studi tersendiri dalam pendidikan scks ?
a. Perlu b. Tidak perlu

Alasars .. Wi o

- Apakah dalam pemberian materi pendidikan seks pada siswa SMA

diperlukan tinjauan dari sudut pandang agama dan psikologi ?
a. Perlu h. Tidak perlu

Alasan ... ...

- Apakah materi yang akan diberikan pada siswa SMA perlu dibatasi 7

a. Perlu b. Tidak perlu

Alasan ... ...
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. Apakah diperlukan jam tambahan dalam memberikan materi pendidikan

seks pada siswa SMA 7
a. Perlu . Tidak perlu

ARl e s

- Apakah perlu topik khusus dalam bidang studi SMA vang membahas

tentang materi pendidikan seks ?
a. Perlu b. Tidak perlu

Alasan ... .. ...

- Apakan pendidikan seks perlu diberikan pada saat kegiatan

ekstrakurikuler (misal pramuka) ?
a. Pelu b. Tidak perlu

PR N e e e |

Apakah diperlukan media pembelajaran khusus dalam memberikan
muateri pendidikan seks ?
a. Perlu b. Tidak perlu

Alsgan oo N e I, L el

. Apakah perlu buku panduan temang pendidikan seks bagi guru dan

siswa ?
a. Perlu b. Tidak perlu
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Apakah dalam pelaksanaan pendidikan seks di sekolah perlu pemisahan
antara siswa laki-laki dan perempuan ?
a. Perlu b, Tidak perlu

- Apakah harus dilakukan pengelompokan antara guru dan siswa vang

disesuaikan dengan jenis kelamin pada saat memberikan materi
pendidikan seks ?
a. Perlu b, Tidak perlu

PURSAN o e

. Apakah pendidikan seks perlu diberikan secara klasikal/individual pada

siswa SMA 7
a. Perlu b. Tidak perlu

Adgsany: SN e, N

Apakah perlu metode khusus untuk memberikan pendidikan seks ?
a. Perlu b. Tidak perlu

Alasan

Apakah metode tanva jawab diperlukan dalam memberikan pendidikan
scks ?
a. Perlu b. Tidak periu
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22. Apakah metode diskusi diperlukan dalam memberikan pendidikan seks ?
a, Perlu b. Tidak perlu

Nlagan oo

23. Apakah perlu mengajar siswa untuk melakukan studi lapangan, misalnya
mengunjungi para korban pelecehan atau penyimpangan seksual, korban
AlDS, dan sebagainya ?

a. Perlu b. Tidak perlu

A lagsm e e T T

24. Apakah sekolah perlu mengadakan seminar-seminar keschatan yang
terkait dengan pendidikan seks ?
a. Perlu b. Tidak perlu

Alasan ... ... ..

25. Apakah bimbingan dan penyuluhan diperlukan dalam memberikan
pendidikan seks ?
a. Perlu b. Tidak peru
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INTERVIEW UNTUK GURU

. Apakah Bapak/Ibu guru tahu tentang pendidikan scks 7

Bagaimana pendapat Bapak/Tbu guru jika pendidikan seks diberikan di
sekolah khususnva SMA ?

. Apakah menurut Bapak/Ibu bidang studi biologi dapat memberikan informasi

tentang seksualitas 7

Apakah ada bidang studi lain yang dapat memberikan pendidikan seks selain
biologi 7

Apukah menurut bapak/ibu guru pendidikan seks di SMA perlu dimasukkan

dalam kurikulum?

6. Bagaimanakah pendidikan seks yang tepat bagi siswa SMA?

10.

Materi pendidikan seks yang bagaimana menurut Bapak/Tbu guru vang perlu
disampaikan pada siswa SMA 7

lika pendidikan seks diajarkan di sekolah, apakah menurut Bapak/lbu guru
perlu diberikan secara klasikal/individual?

Apakah menurut Bapak/Tbu guru dalam menyampaikan materi pendidikan
seks perlu media pembelajaran khusus?

Metode apa yang sesuai dengan pendidikan seks, dan apakah ada metode

khusus ?
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HASIL INTERVIEW

Secara ringkas hasil wawancara dapat diuraikan sebagai berikut

I. pengetahuan guru tentang pendidikan seks

Pendidkan seks merupakan pendidikan tentang organ reproduksi pada
manusia

Pendidikan yang menerangkan fungsi organ reproduksi dan dampak daari
penyalah gunaan organ reproduksi tersebut

Pendidikan yang mengajarkan tentang kesehataan seksual

1I. Pendidikan seks di SMA

1L

Adanya pendidikan seks di sekolah, siswa mendapat akses vang
terprogram dan dapat dipertanggung jawabkan

Supaya tidak terjebak dalam prilaku seksual diluar nikah

Agar siswa bisa mengerti dan memahami tentang seks itu sendiri dan
tidak melakukan hal yang merugikan sebelum waktunya

Agar siswa tidak salah mengartikan dan mengintepretasikan tentang seks
Agar siswa dapat menjaga diri dan tidak melakukan penyimpangan seks
Pendidikan seks akan membawa dampak negatif bapi siswa dan
dikhawatirkan siswa akan mencoba atau mempraktekkan apa vang
mercka dapat dan pendidikan seks tsb

Pendidikan scks di sekolah tidak akan memotivasi para siswa untuk

berhubungan seks melainkan menginformasikan resiko serta tanggung

jawab yang menyertai keputusan dalam berhubungan seks

Pendidikan seks di sckolah dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan
siswa dalam menyikapi seks bukan sebagai sesuatu yang kotor dan tabu

akan tetapi sebagai pengetahuan

Bidang studi biologi dapat memberikan informasi tentang seksualitas

Biologi merupakan bidang studi yang tepat untuk menvampaikan
pendidikan seks
Dalam bidang studi bioiogi terdapat beberapa kor.., vang berkaitan

dengan materi pendidikan s ks
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IV.
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Materi biologi tentang sistem reproduksi pada manusia sama dengan

maten pendidikan seks

Bidang studi laain yang mendukung selain biologi

Selain biologi, agama dan pendidikan jasmani dapat menyampaikan
pendidikan seks _
Bidang studi yang mendukung harus relevan misaal agama, PI.‘Kn,
sosiolog, dan bimbingan karier

Pendidikan seks dapat diintegrasikan dalam bidang kesehatan, sosiolog,
antropologi, dan PPKn

Penjelasan tentang seksualitas dapat diperoleh dari bidang studi biologi,
akibat penyimpangan seksualitas bisa dijelaskan olch bidang studi
sosiologi kemudian seks bisa dikaitkan dengan norma-norma agama.
Kenidupan seksual atas dasar susila dapat dijelaskan lewat mata pelajaran

agama dan PPKn

V. Pendidikan seks jika dimasukkan dalam kurikulum

VL

Pendidikan seks bila dimasukkan dalam kurikulum akaan membutuhkaan
waktu vang lama

Pendidikan seks di SMA dapat dimasukkan dalam kurikulum jika ada
kebnjakan dan pemerintah dan harus disesuaikan dengan kondisi
setempat

Tidak perlu kurikulum cukup disisipkan pada bidang studi biologi
dengan mengembangkan beberapa indikator penting yang memang
dibutuhkan oleh siswa

Kurkulum yang ada sudah mencukupi hanya perlu  pengembangan

sedikit saja

Pendidikan seks yang tepat bagi siswa SMA

Pendidikan seks yang mengajarkan pentingnya kesehatan reproduksi
Pendidikan yang menjelaskan dampak dari pergaulan bebas
Pendidikan yang mengajarkan tentang pengetahuan mengenai fungsi

dasar biologi manusia
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VIIL. Maten pendidikan seks

Mencakup masalah reproduksi, prilaku seks vang menyimpang, kejahatan
seks, proses kelahiran, keluarga berencana

Materi pendidikan seks artinya pengertian seks dari segi ilmu biologi
sampai pada seks bebas, lalu bagaimana proteksi untuk itu, kemudian
seks dikaitkan dengan norma agama

lentang proses pertumbuhan dan perkembangan manusia dengan
menerangkan tentang fungsi organ reproduksi serta menanamkan moral
dan etika agar tidak terjadi penvalahgunaan organ reproduksi

Materi yang akan diberikan perlu dibatasai apar tidak terjadi perluasan
materi dan pembelajaren terarah

Menyampaikan mateni harus mengpunakan bahasa ilmiah dgar terkesan

suasana ilmiah juga

VIII. Pendidikan seks di sekolah secara klasikal atau individual

Klasikal atau individual sama saja tergantung dari kebijakan sekolah
Diberikan secara klasikal saja untuk membantu siswa yang pemalu
Bila diberikan di sekolah perlu secara klasikal, sedangkan individual

dilaksanakan di rumah dan merupakan tugas orang tua

IX. Media yang diperlukan

Disesuatkan dengan materi yang akan di ajarkan

Dalam menyampaikan materi diperlukan media pembelajaran seperti
poster, karikatur, dan buku panduan agar pendidikkan seks di sekolah
berjalan efektif

Media audio visualisasi akan memudahkan puru dalam menyampaikan

materi pendidikan seks

X. Metode yang sesuai dengan pendidikan seks

Dengan metode proses belajar-mengajar dapat terarah dan berdampak
posiif  schingga mempermudah penvampaian  informasi  dalam
menjelaskan secara lengkap dan benar soal scks serta lebih cepat
dipahami oleh siswa

Metode untuk pendidikan seks cukup tanya jawab. diskusi. dan ceramah
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Perlu melibatkan peran aktif siswa dalam memberikan pendidikan seks

{peer educator).
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Lampiran 4

PEDOMAN PENGAMBILAN DATA

Tabel 1. Metode Kuesioner
| No

Data Yang Dirath Sumber Dokumentasi

I. | Ketepatan materi pendidiban seks dalam Kepula_sekﬂ[ah, suru

| silabus pengajaran biologi | biologi, gure agama. guru

|
| |
2. | Bidang studi vang mendukung pendidikan | PPKn, guru sosiologl, guru |

seks di SMA BP/BE, dan gury |
3. | Metode yang sesuai dengan pendidikan seks | penjaskes
| 4. | Media yang sesuai dengan pendidikan seks | J
Tabel 1. Kisi-Kisi Angket
No Data ‘r"a_ng Dirath ~ Nomor Soal
| | Ketepatan materi _pn:ud_idik:an seks dalam
| silabus pengajaran biologi
I. Jam tambahan 12
2. Perlu pengkajian wulang materi | 2.3,4,5, 11,13, 10
hiologi
3. Perlu pelaksanaan secara | 17, 18,19, 14 ,
klastkal/individual
4. perlu diajarkan mulai kelas I s/d 1L | 6
2. | Bidang studi yang mendukung pendidikan |
seks di SMA ‘
5. Bidang studi vang terkait 7.8 |
6. Bidang tersendini Y '
3. | Metode yang sesuai dengan pendidikan seks | 21, 22, 23,24.25
4. | Media yang sesuai denpan pendidikan seks ! I5, 16 J

48
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Lamypiiran-{,

PERHITUNGAN PROSENTASE TIAP INDIKATOR

PENDAPAT PARA GURU TENTANG PENDIDIKAN SEKS PADA SISWA
SMA NEGERI SE-EKS KOTATIF JEMBER

I Ketepatan maateri pendidikan seks dalam silabus pelajaran biologi

A. Perlu mengkaji ulang materi biologi

| No Soal Perlu Tidak Perlu |
2 92 86 775 ||
3 97.62 2,38
4 3095 | 69,05
3 100 0
11 100 | 0
13 | 8l90 | 38,10
R 100 0

B. Perlu jam tambahan

‘ Perlu | Tidak Perlu-l

F\!n Soal

12

16.67

83.33

C. Perlu pelaksanaan secara klaskal/individual

“NoSoal | Perlu [ Tidak Perfu -|
17 | 28,57 71,43
18 | 3571 6429 |
19 64,29 3571 |
4 1 357 64.29
B | 41,07 | S_&E‘G—‘

49
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D. Perlu diajarkan mulai kelas | sampai dengan kela 111
’7 No Soal Perlu | Tidak Perlu ‘

6 | 2857 7143 |
| T I .

Il Bidang studi yang mendukung selain bidang studi biologi dalam memberikan
pendidikan seks

Mo Soal Perlu | Tidak Perlu |
7 | 2143 78.57
9 38,10 £1.,90
[ Y0 A 297 70,24

I11. Metode yang sesuai dengan pendidikan scks

| NoSoal | Perlu | Tidak Perly |
| 7 92.86 714" |
22| 8095 | 1905
23 76,19 2381
24 88,09 | 1191
25 | 8333 16,67
ES 8428 15,72

I'V. Media yang sesuai dengan pendidikan seks
NoSoal | Perlu | Tidak Perly

15 | 6429 35.71 “
16 59.52 40.48

Yy | 6191 3809 |
|

{
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Lampiran 6

PENDAPAT PARA GURU SMA NEGERI [
TENTANG PENDIDIKAN SEKS DI SEKOLAH

Bidang Studi Jumlah
No Biologi . PPKn | Sosiologi | Penjaskes | Agama | BP/BK | Kepsek i b
{(Perlu } | (Tidak pedu)
a | bla|Bla|b|a|bla bla|lbl|lalb .
1 a, -|a -| a - & = "y el | = | & | = 7 0 !
2 a| - |al|-| a - = b (& |- &t fal- 6 1
3 g |- [al-| al<alaalEl=]ls ad-| o |
4 - | 0] - A | =T [ e S [ S - | B [ & |
5 a | - | a|-| &a - :' a T 57 [ N a | - | 7 (
6 #=lwic- Bl i b | S [ a | s eWs | al- 2 5
7 L8 N5 = <9 0 BEO 2 5
8 [k lal=] - [ el @ 6 |- b -[b[a|-] 2 5
9 b =B -l N [ T=|b]: mlolE] o TR
10 af=1Ta]-] = - | a S T T R T 7 0
11 a| - |a|l-| a - a - g | - | & - la| - 7 0 B
12 | W) =B - b - b - b |- b - | b { 7
S SN ) ) I O i (5 = S e e e e e 4
BRI D e I R NS S|
15 |« | B ANB| ~@ T - | AL 0 | = Nl | /i 6
b ae [ - [0 2 = | b ] Bl o BT | <1 B 3
17 b la 1Sl = b - i T R O 4 3
| W |- B e emabal s bR a3 4
L. 19 = (B | 8[| b | a B gl =& - | &a|-= 5 2
20 -{b{-|B[ =B -lb|al-lal-lal-] 3 £ ]
21 a|-la|-|a - a gl LR L R B TR 7 0
22 a | -|a|-{a a lom U o 2 a| - 7 0
23 |al-~|laj=la|=-t-~I6la]-{a|-lal=] & P
24 al|=|&l=| a A T T N I G I 7 0
%5 |-(b|a =] = 18 Tat] ] el e el - ra =], & ST
Jumlah | 11 | 14 | 18 ! 7 A0 1R | 14 10 | 15 |16 | 9 ITi &8 [20] 5 103 72

Sumber : Data primer diolah. 2004
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PENDAPAT PARA GURU SMA NEGERT 2
TENTANG PENDIDIKAN SEKS DI SEKOLAN

Bidang Studi Jumlah ’

No Biologi | PPKn ‘ Sosiologi !Pcnjaskes Agama | BP/BK | Kepsek | a | b

=n) | (Perlu ) | (Tidak perlu)
,a-bahgalB a |blalbla|blalb 3

] .aii'u-lui- PP T -ia'l- G 0 :
2 ja|-|a|-| a - a - |a|l-|a —.'a'[- 7 0
3 a|-|a|-|a 21 a —‘a -|la|-|a]|- ¥ 0
% A= | = |- Bl b [~ [b|af-|al-[ 3 4
5 x| = al— it - a - !a -la| - aiw 7 0
6 = Bl < | h| =Bl = h._ bl b|al- 1 6
7 a:--‘h- Bl -[86|-|bla|-1- (B[ 2 5
8 —é-h - h: - I = !b -'h -ib|a| - l f
5 [-WBllal-la 0RO s 3 3
T |a - a |- u-i- & | - |&a|=-|a -_lal— 7 | 0
B al-|a|-|a - a = NGNS Ll 7 0

12 |-l Ib] ol iB halcd =t 0|61 2 5

P | 2 h:a 5 PN e s lal-fa|-{af- 6 i J|
14 -|b|al- -{B| a - gl)z bla BN - 4 ' 3
5 | = | B [ &Al & (0P | ~aonii-on | < [ibs:| ST | 2
16 - b-l- b| a - | a -1 a| - |h a | - 4 3
2= Ve b lm - WAl B~ B SPE ] al Va2 5

18 |-[blal|-|-hB =T tal-[<{5|a|=] 3 |
19 | -|b a::— a |~ =-{b|al|- aq- a | - 5 2
20 -|blaj-]la|~-|a|-|a|-|a]-]a]- 6 I
21 i ain-la - ai- R T T 6 1

e a|-|a|-|a - | a - IS —ib a | - 6 ! i
LR T i T h_Ja s w2 e il - & 2
24 a| - a“-i_a —ia ol 8 izl o R R f |
25 - | b a_—iﬂ -;]a -ldE-a - { e 6 1
lumlah | 12113 1 18/7 |18 | 7 | 17| 8 [19] 6 |15 10 | 20| 5 119 [ 36

Sumber : Data primer diolah, 2004
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PENDAPAT PARA GURU SMA NEGERI 3

TENTANG PENDIDIKAN SEKS DI SEKOLAH

33

E! | Bidang Studi Jumlah
1 |
‘ No | Biologi .| PPKn | Sosiologi | Penjaskes | Agama | BP/BK Kepsek a b
: | : . : ! {Perln ) | (Tidak pertu)
| a|blajbla|b|la|blal|blalhb u;b_' | |
i 1 ai-|a|-|a - a ForE g | = (I b 6 ]
i~ 2 Tajclal=] a1l a0l - a|-|a| - |- :b 6 | 1 -
3 a|-|a|l-| a - a s i S RN R - O 1 e 6 | 1
4 [af-]-10 | RS (Tt = ion, o (b - | 5 b 2 5
5 g | - &-—| a - a - a | - | a - a | - | 7 | 0 ;
(i) -~ [Dd~|b| - b | - b |lal -fwawl -1 -1b 2 N 5
| i = |bl-{b|{ = | b | - T - S MRS [ s N 2 5
8 =il =1hy =] ] U, fu= 15 o i 1 B ) 7
¢ [ BB lal:-| @l R [I- = v =1%ol 3 10 2
, 10 o L 4 - & (= |la =" adl < 7 ]
1l a|-la|l-]a - a - Gl TRl - a !l - 7 0
¢ 12 = | By ot Tl | =S S S -l (B B T O 0 7
[ 13 al-{al-|-[{b]| a SRl e B ] T R | /B 3
14 -|blal-] a - - Gl =l Bl 4Db | a| - 3 4
{ B Ja|-{8h|alloa] <2 blal - Gowg [ /2 2
T % [al-T-W| - | b ale e e 0] - b ] 4 3
17 bl dtsls | B - iR Pl - =5 3 4
18 = | bl a t-[Salh e o - 2 3
19 =1 bjaf-d « b B b (a | - 8-y - -{b{ 3 | 4
20 al=18 =] = b | a - a|-|a/| - -~ I'b 5 2
| 21 g2 =|a|=| 2 - a -lal|l-|a|-]|-]b 6 |
T I I (O ) s e 0 e A 2
23 = T i T =l alt-tabs s b 3 2 7]
| 24 W S R T T T e 5 2
i 25. ]a =\ & (=} a3 | - ] &= = |'btaf= al-i 6 1
r.lumlah (151001916 13121169 [16]9 |19 6 |6 [19] 14 71

Sumber © Data primer diolah, 2004
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PENDAPAT PARA GURU SMA NEGERI 4
TENTANG PENDIDIKAN SEKS DI SEKOLAH

[ ‘ Bidang Studi Jumlah
.'_. II ) Sosiol ) 1 | : i
‘ No | Biologi PPRn " Penjaskes | Agama | BP/BK | Kepsek .: a b
| - | {Perlu) | (Tidak perlu)
rafbjla|b|a|bla|blalblalb|alb
S a!-::a -4 -a |- a|-.'a‘- g~ ra| 2 7 ()
2 a —Ia- -—;z:t £ a!--a - ta{ - |a -;5 7 | 0
3 7 D T a |- a — iy T T R ¢ 0
& -l el a0 bt B = (BB be | Iz | 5
5 | & =~ gy = a ~:£i - Biyp=ad ) =@ b | 0
H - | b - b - |b| a - & | = |a - - | b 3 4
I A -1 B e - < b | Bdes (BRI 6
EEE R -'bl- RN R I S e i 7
9 S 1 - i ST a |[-| a - tal=1-18 - -+ 3
10 aflAlal < [&Y9& [~ Ta|= la@orad- 7 0
11 al-]a| - a (-] a ~ A -t ad- bia =7 0 0
12 ol Y O 2 BN S S T N T e 3 e—at
13 il M1 5[ avl-a e i N L R 6 I
M | -1b|-]|b]|-]|blal-]- bl-1d|-]b 1 6
15 B o= =sNDE gk a | S a e | - R 6 1
16 a == hla - a - a [ =] - b|la]|- 3 Z
17 - b -1|b - |b| - b |-|b|-|b|-|b} 0 7
18 S R O ST - b - | b :1:~ SO 8 1 S S ¥ 4
T B el B &= Pt tilh!'b a[-] 3 4
20 a|-|-1]h a |- a - |a|-}baf=ail-] 8 1
2] la |~ |al|l - | a/|[-]|a = @& p-j@] - a]-= 7 0
22 -‘ial— S a-i——1h ahﬁlhla.- 5 3
23 3 l= |[==4D | == bob & |l = o= 5 2
2 'a:— a| - a —:a S e T I 7 SR = 7 0
25 ) R s a —{a - a]-!a. - {a| - 6 1 '
Jumiah [16 | 9 [ 11| 14 | 18 71 T 19i 6 lm 1 15!IE 6 BE | 60

Sumber : Data primer diolah, 2004
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TENTANG PENDIDIKAN SEKS DI SEKOLAH

PENDAPAT PARA GURU SMA NEGERI 5

35

- Bidang Studi i Jumlah
No Biologi PPKn sosiologi |Penjaskes | Agama | BP/BK | Kepsek a b
! : {(Petlu } | (Tidak perlu) |
K blaib 1@ bl alhb : a 'b| a Ih a .b e __I
1 | a - a - | a - a -1 al=la|-]& |- 7 0
2 i - a - | a - a - a |-| a|-{a|- 7 0
3 a - i = a - T a | =8 |~taf-| 7 U—_
& (3] =2 - L0uE G =60 51~ e 2 5|
5 2 ” AEFE\NEPT & ] & |2 2] 7 0 ‘
.6 = 4 bl LB SS | b R - - |b}| - |b| - |b 1 6 i
I T R B e 7 ) R
F Bl Tl Y- |5 6] = [&] - [b] © 7
B CAREE D T E g (5| 2 5
(10 [a|-[a|-[a[-faj-[a[-[a]]a|-] 7 0 ‘
11 a - a - | a - a - : A | el et & | - 7 0 ‘
12 |- uli-0n = -Tbelal=[=I8=|o] 1/ & |
13 - | oW % | S el i el s —la = 3 N 4
R Ea AT = o e ey g
15 =1 b fN\b | WP | & 14 a -] a (= {-1/3 | 2z |
16 jF | b a - - b a - af=|=1b|a (- - ‘ 34|
!n;,bl_p—ibf-b-lb-b-h DJ 7 |
| 18 - b i - b - b - b a |- = |kt = |B 1 ; &
‘ 19 a | - a - | a - - b ! a_ =i @a |=| a-=4- 6 .I B
20 - b - b a - - b T ST A Tl (25 S = 4 3
| 21 la | - |a|~-]|a/] - a - & |=| & |=|&al=] 7 0
i—EE:a-'a:—a:- -|Ibfal-]-Tfblal-] 5 Z
23 a - i - a | - - h a|-|ai{-] - 1|b 5 2
24 i - a = Tl [ a - T L A I L T i ) i ¥
25 a - a | - a - a - a |-|a|{-|a]- 7 0
| Jumlah |13 2]u | (]3] 12]19 6| 16]5 16 9] 105 70|

Sumber : Data primer diolah, 2004
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PENDAPAT PARA GURU SMA NEGERI ARJASA
TENTANG PENDIDIKAN SEKS DI SEKOLAH

Bidang Studi Jumlah

No | Biologi | PPKn | Sosiologi ;!Pcn_iatskes Agama | BP/BK | Kepsek | a b
; | e (Perfu ) | {Tidak perlu)

a | b|la]b|a fbla|B|a|b|laib|lalb

| a8 | - a - a - a = gl =g | - e = 7o 0

2 | SN T R N |7 T TP S N T S 6 | ]

I 3 | a - a - a - a - a |- - |{b|a |- 6 I

L ¢ Tal =12 &7 | Bk bbb |53 1

5 a 2 i - i - a - a |=| a |=| a |- 7 0

6 | -8 | bl b B al=Fal-1 al-i 3 4

??-h-hl-ih-ﬁa'-—hl-l'{a 1 6

8 | -[d|-[v|-[®B]-[B|-|b|-|b|-16] © 7

9 « ¥\l =l s | e SOt S B T el R S T 4
10 a | - a S N - a |-|a/l|=1=a/|l- 7 0 _,

11 a - a - a - a - (=] & || a |- 7 0

12 S O (T N e e i e I 6
13 gl o= 0l = | =N B BT h s 8 |- 4 3 |

14 - | b1l a = | ‘g | "B - = \b} - |b 2 5

15 [a | =] a0\- [ 2Bl& | - 9=t o | e - | /3 | 2

16 a - = 1 b=~ | b= (B | a |- jaf-|a|- | 3

17 - | b|a] - = b - B E el a |- - |B 3 4

8 [ -[vle| -0 =[B[-[o[al-al-] 3 | 4

19 = - a - - b | a - a ! -1 a - | a | - 6 ]

20 a - a - - b | - B a |- a - a |- 5 2

21 a | - | a_': =il =l el = a =t g == 60 % ; I

22 a | ~ {4 | = = b | a i = Pl gl = e 6 I

23 _ | a - a | - a - -1 Blaij-|a|]~|a]|s= 6 I

24 | a | - g | -~ | =|bla|=]3a = [0 & =l - 5 2 ¥ l
25 o (N :] & | = | 2 i' - = | = I~ h% g | -1 & |- 6 1
_.Il.tm]_ah 17 8 '! 20 b 13 IE 12 | 10 | 15 IG_ S‘![ 18 | 7| 18 IT! 112 63

Sumber . Data primer diolah, 2004
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5

KATEGORI PENDAPAT PARA GURU SMA NEGERI SE EKS KOTATIF JEMBER
TENTANG PENDIDIKAN SEKS DI SEKOLAH

Keterangan : Skor = Jumlah responder rang menjawab pertanyaan angke

a

b

= Jawaban perlu

= lawaban tidak perlu

t

No. 1 | 2 | 3 Skor
Soal | a | b a a b a h a b a b g Hi b
| R 6 1 T O T T T T |
2 6 1 7] 0] 6 1 7 ] 0 7101 6 | 39 | 3
EEERArE AR REDP” 2 i 39 | 3 |
4 T T RERE s [ 2151313 R
5 N T I S T P T > S S i T R
6 ¥ F 3 | 81 2 T [ 6 | 3 4 12 | 30 |
T 2 B S M2V S 0 |6 T | B 3 6 T
g [ 2| 5 [ 60710710 TN | 7 3 [ 39
BRI A0S BR G IEREIN L NEAN CEES B
HER AR AR HEA P "SR ERE ER
7 el 7o e 1707070 |%]o0
12 | 0 | 7 T N 7.3 4 [ 6 [ 6 7 35
3T aWNE | ) 4 ] 31 6 |1 AR ERERE RS
M 2 QY F 3 hEal T AA et [ 5 (735 | =2
SENER S AEFEEN O e SR R
16 | 4 3 4|"3 4 | 3 5 2 4 3 4 3 2% | 1F
& 13 AT S el 4 <07 | e (T4 2. | 3
8 {3 [ 4 [ 3142 s 34116131 #5313
W s [ Z 5% 3 %0l 05318 1. 2 | 18
20 | 3 [ 4[| 6 [ 1 A e o e o 1 T TR R
271 atFs ]l 11 6 ti 71017061 |39 3
21 7|0 &[] STZ V& 205 [ 2 I & i e 38 5 B
Bileprysl 2l si2 S5 2512 6071 it
24J?;{: 6 1:5;?&|?ﬂ523’? 5
zs|4:3 6 1 | 6 1 6 | 7 1 0 | 6 1 35_—?|



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

38

REKAPITULASI JAWABAN PARA GURU SMA TERHADAP PENDIDIKAN SEKS
(Bagaimana Pendapat Para Guru Tentang Pendidikan Seks Pada Siswa SMA Negeri Se Eks Kotatif Jember)

Soal [ n [a(Perlu) [ X(%) | a(TidakPerlu) | X (%) | Total
1 42 | 41 9762 | | 2.38 100
2 42 39 92,86 | 3 7.14 100
) 42 39 | 9286 3 7.14 100 »
S 13| 3095 29 69,05 100
5 | 2 | @ 00 | e 0 100 |
6 | 42 12 28,57 30 71,43 T R
7 12 9 | 2143 33 :' 78.57 100
% [ %2 [ 3 T4 N[ 38 92.86 | 100
I 5 | 4 16 | 38.10 | 26 | 61.90 | 100
L 10 | 42 42 100 0 .. 0 100
Y 42 | 42 100 0 ' 0 5 100
12 | @ 7 16,67 | 35 83,33 100
3 | 4 26 61,90 16 | 3810 100 =
14 | @ 15 | 3571 37 . 6429 100 |
15 | 2 | 27 6429 | 15 35.71 100
16 | 42 25 5952 | 17 4048 100 “
17 | 42 12 | 2857 30 7143 | 100 .
18 [ 42 15 | 3571 | 27 6429 100 ]
19 | 42 | 27 64.29 15 3571 100 “
20 42 29 | 6905 13 30,95 . 100
21 42 | 39 | 9286 3 % ] 106 |
i 22 | 42 34 80.95 | 8 19,05 oo
‘ 23 42 33 76,19 10 — 23] | 100
24 42 37 | 88.09 5 . 11,91 i 100
25 | 42 35 83,33 7 :' 16,67 100

Sumber | Data primer diolah, 2004

Keterangan ' n = lumlah responden
a = Jumlah jawaban yang masuk

X (%) = Angka rata-rata jawaban baik perlu atau tidak perlu dalam persen (%)
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Lampiran o 65

EPARTEMEN PENDIEDHCAN-NASIONAL
UNIVERSITAS JEMBER

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Alamar : N, Kalimantan 11173 Kampus Tegalboto Ketak Pas 162 Telpd Fax (0331) 31340988 Jember 685121

Momor ' 3T ’MES.I_E;“PLS.‘E{]D.., Jember, 50 . Maret ........2004,
Lampiran : Proposal
Perthal  : ljin Penelitian

%

Kepada : Yth. Sdr.Kepala... SMID

Jember
af P
JICIDET e

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Perdidikan Universitas Jernber menerang-

kan bahwa Mahasiswa tersebut di bawah ini ¢

WNama :..Sltl '—baledh
i EJ?CI21.D1DBD{J:’

Jurusan/Program :.,P...MLEJL...,.ff..J“-'..,..,]3.1..;..1@g.i....,,..,...,.,..........................

Berkenaan denpgan penyelesaian studinva, mahasiswa  tersebut bermalksud

melaksanakan penelitian dilembaga Saudara dengan Judal ;
anuaﬂdE ﬁdrd buru Tentdng Pendldlkan Seka “aaa

qlu'w'r_l ._JI"lU I."-.Ef’t.!'l He - hhu Km;atli Jember

Sehubungan dengan hal tersebut kami mohon perkenan Sauvdara agar
memberikan 1jin, dan sekaligus bantuan informasi yang diperlukannya.

Demikian atas perkénan dan kerjasamanya kami mengucapkan terima kasil.

Lrud=58
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PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER 66

DINAS PENDIDIKAN

Ji. dr. Subandi No. 29 Kotak Pos 181 Telp. (0331) 425652 Fax. 425652 Kode Pos 68118
JEMBER

SURAT LJIN KEPALA DINAS PENDIDIKAN KABUPATEN JEMBER
Nomor: 072/ 9 75 | 436.316/2004

TENTANG
IJIN PENELITIAN DALAM RANGKA PENYUSUNAN SKRIPSI

Dasar : Surat Permohonan Badan Kesatuan Bangsa dan Linmas Kabupaten Jember
Nomor : 072 / 221 / 436.46 / 2003, tanggal 24 Juni 2003

MENGIJINKAN ..
Nama . SITI FATIMAH / 97-3007
Alamat + JI. Puskesmas Bicorcing Pakong Pamekasan
Pekenaan : Mahasiswa limu Keguruan dan llmu Pendidikan Univ.Jember
Keperluan : Permohonan ijin Melaksanakan Penelitian Dalam Rangka

Menyusun Skripsi
Judul : PENDAPAT GURU TENTANG PERLUNYA PENDIDIKAN SEKS PADA
SISWA SMU NEGERI DI WiLAYAH KABUPATEN JEMBER

Yang akan dilaksanakan pada :

Tanggal : 24 April 2004 S/D 24 Mei 2004

Tempat : Di SMU NEGERI Wilayah Kabupaten Jember
Dengan catatan tidak menggangu kegiatan belajar mengajar disekolah,

Demikian surat ijin ini dibuat untuk keperluan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Jember
Pada Tanggal : 30 Maret 2004

a.n Kepala Dinas Pendidikan
Kabupaten Jember

ez HANDARINI SETIYOWATI,SH
NIP. 510 091337
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67
PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER

DINAS PENDIDIKAN
SMA NEGERI 1 JEMBER
Jalan Let. Jend. Panjaitan No. 55 Telp./Fax. 0331-338586 Jember

SURAT KETERANGAN
Nomor : 421/173/436.318/SMA.1.27/2004

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SMA Negeri 1 Jember, menerangkan dengan
sebenarnya bahwa :

Nama . SITI FATIMAH/97-3007
Alamat ¢ JI. Puskesmas Bicorong Pakong Pamekasan
Pekerjaan : Mahasiswa Ilmu Keguruan dan Ilmu Pendidikan UNE].

Benar-benar telah mengadakan peneltian dalam rangka menyusun Skripsi dengan judul :
Pendapat Guru Tentang Perlunya Pendidikan Seks Pada Siswa SMA Negeri di
Wilayah Kabupaten Jember.

Demikian surat keterangan ini dikeluarkan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
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PEMERINTAH KABUPATEN JEMRBER
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS
SMA NEGERI 2 JEMBER

Alamat ; 1. Jawa No. 16 Telp. (03313 321375 Fax. 324811 Kode Pos. [i%.3 Bed |
JEMBER

6

Nomor : 421.3/ 7557 436 316/ KM/ 2004
Lamp :

Hal  :Permohonan Jjin

Kepada

Yth: Dekan FKIP Universitas Jember
J1. Kalimantan [T1/03
JEMBER

Berdasarkan surat permohonan saudara nomor: 1379/ J25.1.5/ PL5/ 2004

tanggal 30 Maret 2004 atas nama:
Nama : Siti Fatimah
MNim 1970210103007

Jurusan/ Program  : Pendidikan MIPA/ Pendidikan Biologi

Dengan ini kepala SMA Negeri 2 Jember memberitahukan bahwa tidak
keberatan dan mengijinkan kepada yang bersangkutan untuk melakukan
penelitian di SMA Negeri 2 Jember,

Demikian atas perhatiannya disampaikan terima kasih
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PEMERINTAH KABUPATEN.JEMBER
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS
SMA NEGERI 2 JEMBER

Alamat - J1. Jawa No, 16 Telp. (0331) 321375 Fax. 324811 Kode Pos 68121

JEMBER

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor4213/53.a/4%. Y3/kM/ 2004

Yang bertanda tangan di bawah kepala SMA Negeri 2 Jember menerangkan

bahwa:

Nama : Siti Fatimah

Nim : 970210103007
Jurusan/ Program : Pendidikan Biologi

Telah melaksanakan penelitian di SMA Negeri 2 Jember sesuai surat Dinas
Pendidikan Kabupaten Jember Nomor: 072/ 933/ 436.316/ 2004 Tanggal 30 Maret
2004 selama 4 minggu terhitung mulai Tanggal 19 maret 2004 s/d 23 April 2004
dengan judul skripsi “ Pendapat Para Guru Tentang Pendidikan Seks Pada Siswa
SMA Negeri Se-eks Kotatif Jember 7, Dalam rangka ujian akhir untuk mendapatkan
gelar sarjana (S-1) pada Universitas Jember.

Dengan demikian surat keterangan ini diberikan untuk dapat digunakan

sebagaimana mestinya.

‘ayan Wesa Atmaja, MSi
NIP. 131 415 575
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PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER

DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS

" SMA NEGERI 3 JEMBER

JL. Jr::ld. Basuki Rahmat No. 26 Telp (0331) 332282 Kode Pos 68121 Jember

SURAT KETERANGAN PENELITIAN

-y & L a s o T
1| SE3R /g -1\ 2 SEMA gz /200
Nomor; 42| /630 /4 % -2108-1I1 / 510 Tz,

= r 5 =

Yang bertanda tangan di bawah kepala SMA Negeri 3 Jember menerangkan

bahwa:

Mama > Siti Fatimah
MNim 970210103007
Jurusan/ Program ' Pendidikan Biolop)

Telah melaksanakan penelitian di SMA Negeri 3 Jember sesuai surat Dinas
Pendidikan Kabupaten Jember Nomor: 072/ 933/ 436,316/ 2004 Tanggal 30 Maret
2004 selama 4 minggu terhitung mulai Tanggal 19 maret 2004 s/d 23 Apnl 2004
dengan judul skripsi “ Pendapat Para Guru Tentang Pendidikan Scks Pada Siswa
SMA Negen Se-eks Kotatif Jember ”. Dalam rangka ujian akhir untuk mendapatkan
gelar samana (S-1) pada Universitas Jember

IDung;m demikian surat kelerangan ini diberikan untuk dapat digunakan

sehagaimana mestinya.

Y i Jember,  Desember 2004

-f’:\p-'_:_‘_ f-.?-:h ; o
SN ~Repala SMA Negeri 3 Jember
fi'u

.'i' -\'-i?.-’/:”h-"l.-: PRI
[ e e ki
Eli Lif I: ‘_:?. -u_._ ri,q____ L
g Il BER :-.I i '-'::'??:g_ .-o-"'f
1 ATAS HEGER)
1 l"-.ll_ e
B o ER A = o
R 2 atin Nursai, MM

l‘.\l_a-"'\“_x,__ - {L_,/ ~h-|1--\._”1:r-. :_:'}ixrn
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PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER

DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS

' SMA NEGERI 4 JEMBER

JI. Hayam Wuruk No. 145 Kode Pos 68121 Jember

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor: At (15029 3613161 2004

Yang bertanda tangan di bawah kepala SMA Negeri 4 Jember menerangkan

bahwa:

Nama - Siti Fatimah

Nim : 970210103007
Jurusan/ Program - Pendidikan Biolog

Telah melaksanakan penelitian di SMA Negeri 4 Jember sesuai surat Dinas
Pendidikan Kabupaten Jember Nomor: 072/ 933/ 436.316/ 2004 Tanggal 30 Maret
2004 selama 4 minggu terhitung mulai Tanggal 19 maret 2004 ¢/d 23 April 2004
dengan judul skripsi * Pendapat Para Guru Tentang Pendidikan Seks Pada Siswa
SMA Negeri Se-eks Kotatif Jember ™. Dalam rangka ujian akhir untuk mendapatkan
gelar sarjana (S-1) pada Universitas Jember.

Dengan demikian surat keterangan ini diberikan untuk dapat digunakan

sebagaimana mestinya.
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PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER
DINAS PENDIDIKAN
SMU NEGERI 5 JEMBER
JL Semangka No. 4 Putrang Jember Telp. 0331422136

i = ~ P R —

SURAT KETERANGAN
NO: 670/306 /426 - 313/ 2y

Dengan hormat,

Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama . Drs, Sudarnto, M. Si

NIP 1130 BB7 356

Jabatan : Kepala SMU Negeri 5 Jember
Menerangkan bahwa

Nama : Siti Fatimah

Nim 970210103007

Mahasiswa  : FKIP Universitas Jember

Jurusan . P. MIPA

Program : P. Biologi

Benar-benar telah melaksanakan penelitian di SMA Negeri 5

dengan judul

PENDAPAT PARA GURU TENTANG PENDIDIICAM SEKS PALA

SISWA SMA NEGERI SE EXS KOTATIF JEMB A

Dengan demikian surat keterangan ini dibuat. dan cetol dipenalan
scbagaimana perlunya,
s Jember,  Aguatis 2004
S e Kepals BML Nogetd 3 Jomber
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